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PENDAHULUAN

Jemaat GMIM Bethel Winangun terletak di Kelurahan Winangun I, Kecamatan Malalayang,
Kota Manado, Sulawesi Utara. Jemaat ini terdiri dari 25 kolom dengan jumlah 125 guru sekolah
minggu. Permasalahan yang dihadapi adalah keterbatasan guru dalam memanfaatkan teknologi
digital untuk pembelajaran anak-anak. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
guru dalam menggunakan alat peraga digital sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah minggu.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan berisi tentang gambaran proses perencanaan aksi bersama
masyarakat. Kegiatan ini melibatkan pelatihan dan pembuatan alat peraga digital.
Pelaksanaan program ini dilakukan melalui serangkaian prosedur kerja dan kegiatan
bersama mitra, yaitu:

1. Persiapan: Mempersiapkan mitra untuk mengikuti pelatihan, menyediakan tempat dan
fasilitas, serta mendorong partisipasi aktif peserta.

2. Ceramah dialogis dan praktek pembuatan alat peraga digital. Mitra berperan aktif dalam
mengikuti materi dan praktek.

3. Evaluasi: Evaluasi pra dan post pelatihan untuk mengukur perubahan pengetahuan, sikap,
dan perilaku mitra.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan alat peraga digital untuk guru sekolah minggu di
Jemaat GMIM Bethel Winangun telah dilaksanakan dengan sukses pada tanggal 25 Juli 2023.
Kegiatan ini melibatkan 125 guru sekolah minggu yang sebagian besar adalah ibu rumah tangga.
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi
digital untuk pembelajaran anak-anak sekolah minggu.

Hasil Pelatihan

Pelatihan ini terdiri dari beberapa sesi, termasuk ceramah dialogis dan praktek langsung.
Materi yang disampaikan meliputi penggunaan teknologi informasi dalam pelayanan anak secara
alkitabiah, perencanaan kurikulum menggunakan alat bantu Al, dan pembuatan presentasi
menggunakan aplikasi Al seperti Tome App. Guru-guru sekolah minggu diajarkan cara membuat
aplikasi alat peraga digital yang menarik dan efektif untuk membantu proses pembelajaran.

Peningkatan Kemampuan Guru

Setelah mengikuti pelatihan, guru-guru sekolah minggu menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam kemampuan mereka menggunakan alat peraga digital. Mereka mampu membuat
aplikasi yang dapat digunakan untuk menyajikan cerita alkitab dengan lebih menarik dan interaktif.
Hal ini diharapkan dapat meningkatkan minat dan pemahaman anak-anak terhadap materi yang
diajarkan.

Perubahan Sosial

Pelatihan ini juga membawa perubahan sosial yang positif di kalangan guru sekolah minggu.
Mereka menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam menyajikan materi pembelajaran. Selain itu, literasi
digital di kalangan guru juga meningkat, yang memungkinkan mereka untuk lebih efektif dalam
memanfaatkan teknologi untuk kegiatan pembelajaran.

Diskusi dan Implikasi

Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga digital dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah minggu. Guru-guru sekolah minggu yang terampil
dalam menggunakan teknologi digital dapat menyajikan materi dengan cara yang lebih menarik dan
interaktif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan minat dan pemahaman anak-anak. Selain itu,
pelatihan ini juga menunjukkan pentingnya literasi digital bagi guru dalam menghadapi
perkembangan teknologi yang pesat.

Pelatihan ini juga memberikan kesempatan bagi guru untuk berkolaborasi dan berbagi
pengalaman dalam menggunakan teknologi digital. Diskusi dan tanya jawab selama sesi pelatihan
memungkinkan guru untuk saling belajar dan mengatasi tantangan yang dihadapi dalam
penggunaan alat peraga digital. Implikasi dari kegiatan ini adalah bahwa guru-guru sekolah minggu
dapat terus mengembangkan keterampilan mereka dan menerapkan teknologi digital dalam
berbagai aspek pembelajaran.

Gambar 1 menampilkan peta lokasi GMIM Bethel Winangun di Kelurahan Winangun I,
Kecamatan Malalayang, Kota Manado. Peta ini menunjukkan area pelayanan gereja yang terdiri dari
beberapa lingkungan.

Gambar 2, menampilkan sesi pelatihan yang diadakan untuk guru sekolah minggu. Foto ini
menunjukkan guru-guru yang sedang mengikuti ceramah dan praktek pembuatan alat peraga
digital. Mereka terlihat aktif berpartisipasi dalam diskusi dan tanya jawab. Pada sesi ini juga
menampilkan guru-guru sekolah minggu yang sedang melakukan praktek pembuatan alat peraga
digital. Foto ini menunjukkan mereka bekerja secara kelompok, menggunakan komputer dan
perangkat digital untuk membuat aplikasi yang akan digunakan dalam pembelajaran. Ada waktunya
juga untuk sesi evaluasi kegiatan pelatihan. Guru-guru sekolah minggu pada sesi ini mengisi
kuesioner untuk mengukur perubahan pengetahuan dan keterampilan mereka setelah mengikuti
pelatihan.
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Gambar 3, Menampilkan pembicara yang sedang memberikan materi tentang pemanfaatan
teknologi informasi untuk pelayanan anak secara alkitabiah, perencanaan kurikulum menggunakan
Al, dan cara membuat presentasi menggunakan aplikasi Al. Pembicara terlihat menjelaskan materi
dengan menggunakan alat bantu visual.

Gambar 4, Menampilkan acara penutupan pelatihan. Foto ini menunjukkan guru-guru sekolah
minggu bersama pembicara dan tim pelaksana berfoto bersama sebagai tanda berakhirnya kegiatan
pelatihan.

Foto-foto ini memberikan gambaran visual tentang berbagai aspek kegiatan pelatihan, mulai
dari lokasi, pelaksanaan, hingga evaluasi dan penutupan. Mereka menunjukkan partisipasi aktif dan
antusiasme guru-guru sekolah minggu dalam mengikuti pelatihan dan meningkatkan keterampilan
mereka dalam menggunakan alat peraga digital.
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Gambar 1. Lokasi dengan Mitra

Gambar 2. menampilkan sesi pelatihan yang diadakan untuk guru sekolah minggu
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Gambar 4. Foto pemateri, tim beserta para peserta yaitu guru sekolah minggu

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, pelatihan pembuatan alat peraga digital untuk guru sekolah minggu di
Jemaat GMIM Bethel Winangun berhasil mencapai tujuannya. Guru-guru sekolah minggu kini
lebih terampil dalam menggunakan teknologi digital untuk pembelajaran, yang diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah minggu. Pelatihan ini juga memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan literasi digital di kalangan guru sekolah minggu.
Dengan keterampilan yang diperoleh, guru-guru sekolah minggu dapat terus berinovasi dan
meningkatkan efektivitas pembelajaran bagi anak-anak.
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